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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini yaitu pentingnya resiliensi belajar dan 

disposisi matematis dalam mempengaruhi hasil belajar matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh relisiliensi belajar matematika dan disposisi 

matematis terhadap hasil belajar matematika. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu korelasional-kuantitatif yang dilaksanankan pada seluruh siswa kelas VII 

MTsN 2 Sleman tahun pelajaran 2020/2021.  

Peneliti mengambil sampel sebanyak 90 siswa dari 167 populasi. Teknik 

pengambilan sampelnya menggunakan simple random sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah skala resiliensi belajar matematika, skala disposisi matematis 

serta data Penilaian Tengah Semester II (PTS II). Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi ganda dengan menggunakan aplikasi R.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa 1) resiliensi belajar matematika 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika 2) Disposisi matematis 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 3) resiliensi belajar matematika dan 

disposisi matematis berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar matematika. Maka, ketika resiliensi belajar matematika dan disposisi 

matematis tinggi akan mengakibatkan tingginya hasil belajar matematika juga. 

 

Kata Kunci : Resiliensi Belajar Matematika, Disposisi Matematis, Hasil Belajar 

Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran  matematika  merupakan  salah  satu  pembelajaran  yang  

dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir. Sebagaimana    yang    

dijelaskan BSNP dalam Permendiknas No 22 Tahun 2006 bahwa matematika  

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi  modern,  

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan  kemampuan 

berpikir manusia dinyatakan Depdiknas (Annajmi, 2018, hal. 2).  Oleh karena itu 

matematika perlu diberikan kepada semua orang, karena  dapat  mengembangkan  

dan  melatih  kemampuan berpikir secara sistematis, logis, kritis dan kreatif. Hal 

ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Sundayana (Elfina, 2020, hal. 221)  bahwa  

matematika  adalah  bekal  bagi  siswa  untuk  berpikir  logis,  analitis,  sistematis,  

kritis  dan  kreatif.  Kemampuan  tersebut    diperlukan  agar  siswa memiliki 

kemampuan untuk memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan IPTEK secara  

tepat.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajaran matematika sangat penting 

bagi generasi yang akan datang dan perlu terus-menerus ditingkatkan (Ibrahim, 

2012a, hal. 47). Pembelajaran matematika di sekolah menghadapi masalah-

masalah yang hampir sama dengan indikasi yang sama, yaitu hasil belajar yang 

masih rendah (Ibrahim, 2012b, p. 45). Berdasarkan hasil survei TIMSS dan PISA 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam pembelajaran  

matematika masih sangat jauh dari rata-rata internasional. Hasil survei TIMSS 

tahun 2011 (2012) yang dicapai siswa Indonesia untuk kategori rendah  (400) 

masih belum tercapai, dan sangat jauh dari kategori mahir (625). Apabila  dilihat 

dari konten yang diujikan untuk dimensi kognitif dalam TIMSS yang terdiri dari 

tiga domain, siswa Indonesia memperoleh  skor  rata-rata 378 untuk  domain 
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pengetahuan, 384 untuk penerapan dan 388 untuk penalaran.  Sementara  itu  jika  

dilihat  dari  dimensi  konten  matematika yang  diujikan, siswa Indonesia 

memperoleh skor rata-rata untuk bilangan 375, aljabar 392, geometri 377, data dan 

peluang 376 (Annajmi, 2018, hal. 2). Berdasarkan  hasil yang diperoleh tersebut 

menunjukkan rendahnya hasil belajar matematika siswa SMP di Indonesia. 

Menurut Firmansyah (Iman & Firmansyah, 2019, hal. 357) hasil belajar 

matematika adalah hasil akhir yang dimiliki atau diperoleh siswa setelah ia 

mengalami proses belajar matematika yang ditandai dengan skala nilai berupa 

huruf atau simbol atau angka, dan hal ini biasa dijadikan tolak ukur berhasil atau 

tidaknya siswa tersebut dalam pembelajaran matematika. Proses pencapaian hasil 

belajar matematika siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Waliman 

(Selfiana, Nurfalah, & Wiratsiwi, 2017, hal. 443) hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan, minat, dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisikdan 

kesehatan. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Selain itu, guru dan pendekatan pembelajaran juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa (Ibrahim, 2019, p. 40). Karena 

pentingnya matematika, maka siswa diharapkan untuk mempelajarinya dengan 

sungguh-sungguh agar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

Menurut Sugandi (Cahyani, Wulandari, Rohaeti, & Fitrianna, 2018, hal. 

50) resiliensi belajar matematika adalah faktor internal lain yang penting dalam 

pembelajaran matematika. Resiliensi belajar matematika diidentikkan dengan 

sikap berkualitas dalam pembelajaran matematika yang meliputi: percaya diri 

melalui usaha keras akan keberhasilan, memperlihatkan ketekunan dalam 

menemukan kesulitan, mempunyai keinginan untuk berdiskusi, mencerminkan, 

dan melakukan penelitian (Cahyani, Wulandari, Rohaeti, & Fitrianna, 2018, hal. 

50). Menurut Reivich dan Shatte (Iman & Firmansyah, 2019, hal. 357) Resiliensi 
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adalah kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat 

atau masalah yang terjadi dalam kehidupan.  

Menurut Sumarmo (Iman & Firmansyah, 2019, hal. 357) resiliensi belajar 

matematika memuat sikap tekun atau tangguh dalam menghadapi kesulitan, 

bekerja atau belajar kolaboratif dengan teman sebaya, memiliki keterampilan 

berbahasa untuk menyatakan pemahaman matematik, dan menguasai teori belajar 

matematika. Makin baik resiliensi belajar Matematika yang dimiliki oleh siswa, 

makin baik pula hasil belajar yang akan dicapai. Dimana apabila seorang siswa 

memiliki kemampuan resiliensi matematis yang tinggi maka ia tidak akan mudah 

menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam mempelajari matematika. Sehingga 

kemampuan resiliensi matematis siswa memiliki kemungkinan untuk 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa SMP (Iman & Firmansyah, 2019, 

hal. 358). 

Menurut Sumarno (Herlina, 2013, hal. 175) disposisi  matematis adalah  

keinginan,  kesadaran, kecenderungan, dan  dedikasi  kuat  pada  diri  siswa  untuk  

berpikir  dan  berbuat  secara matematika dengan cara yang positif. Disposisi 

matematis berkembang ketika siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang 

tidak rutin, sikap dan keyakinanya sebagai seorang pelajar menjadi lebih positif. 

Semakin banyak konsep matematika yang dipahami maka semakin yakin bahwa 

matematika itu dapat dikuasainya. Tujuannya agar kelemahan yang dialami oleh 

siswa dapat tersolusikan dengan langkah- langkah atau cara untuk mendorong 

upaya siswa lebih bertanggung jawab, gigih, ulet, dan rajin untuk masalah 

matematika yang dihadapi. Dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis adalah 

kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang positif dalam 

belajar matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan matematika. Hal ini 

ditunjukkan oleh perilaku percaya diri, tekun, gigih, ingin tahu, berpikir fleksibel 

dan minat terhadap matematika. Semakin besar kecenderungan siswa terhadap 

disposisi matematik semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapainya (Diningrum, 

Azhar, & Faradillah, 2018, hal. 357)  
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Menurut Bernard (Diningrum, Azhar, & Faradillah, 2018, hal. 357) 

disposisi matematis yaitu suatu kecenderungan untuk bertindak dan berpikir secara 

positif keterkaitan dan apresiasi terhadap matematika untuk berpikir dan bertindak 

secara  positif. Hal ini berarti bahwa disposisi belajar siswa terhadap matematika 

berpeluang untuk menjadi faktor yang menentukan kesuksesan siswa dalam 

belajar matematika. Disposisi juga  terbentuk,  jika  komponen –komponen  yang  

lain  telah  berkembang  dengan  baik sebelumnya. Disposisi  matematis siswa 

sangat erat kaitannya dengan minat siswa terhadap matematika, misalnya siswa 

yang berminat terhadap matematika  maka  ia   akan  suka mengerjakan  tugas   

matematika, ini pertanda bahwa siswa   tersebut memiliki  disposisi matematis  

yang  baik. Disposisi  matematis dapat  dimaknai  sebagai kesukaan dan apresiasi  

terhadap  matematika,  kecenderungan  untuk  berfikir dan  bertindak dengan 

positif, termasuk kepercayaan  terhadap  diri  sendiri, ketekunan serta antusias 

dalam belajar, gigih dalam menghadapi  permasalahan, fleksibel, mau berbagi 

dengan orang lain, serta refleksif  dalam kegiatan matematik (Annajmi, 2018, hal. 

3). 

Penyebab disposisi matematis rendah dikarenakan siswa beranggapan 

bahwa matematika sulit artinya siswa tidak memiliki sikap diri serta kurang 

minatnya siswa untuk mempelajari kembali atau mencari sumber-sumber lain yang 

relevan. Selain itu, menurut Maxwell rendahnya disposisi matematis dikarenakan 

siswa mengganggap tidak diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Diningrum, 

Azhar, & Faradillah, 2018, hal. 355). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di MTsN 2 Sleman 

diperoleh informasi bahwa kebanyakan siswa merasa takut, cemas dan tidak 

percaya diri untuk belajar dan mengerjakan soal matematika. Padahal sebenarnya 

siswa tersebut mampu untuk memahami materi pelajaran dan mengerjakan soal 

matematika. Hal itu terbukti ketika dibimbing oleh guru, siswa dapat 

mengerjakannya. Namun, siswa cenderung mudah putus asa ketika menghadapi 

soal matematika. Banyak siswa yang mengahadapi ulangan tidak berusaha 
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melakukan persiapan sebelumnya, bahkan beberapa diantaranya sengaja tidak 

belajar, sehingga mendapatkan nilai ulangan yang buruk. Siswa merasa setelah 

mendapatkan nilai yang buruk pada ulangan selanjutnya nilainya pun akan tetap 

buruk. Hal ini menyebabkan siswa yakin bahwa mereka memang tidak bisa 

mengerjakan soal ulangan karena kurangnya kemampuan dan menurunnya 

kepercayaan diri siswa, karena beberapa kali gagal ketika ulangan. Faktor-faktor 

tersebut menyebabkan siswa tidak dapat memotivasi dirinya untuk maju sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Mengetahui pentingnya resiliensi belajar matematika dan disposisi 

matematis dalam lingkungan pendidikan baik itu lingkungan pendidikan formal 

menjadi perhatian penting bagi pihak sekolah khususnya guru untuk lebih selektif 

dalam memilih strategi dan model pembelajaran yang paling efektif, sehingga 

terciptanya kualitas pembelajaran yang optimal. Hal ini bertujuan untuk 

menumbuhkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan, membentuk kepribadian 

siswa, dan meningkatkan pencapaian hasil belajar serta kesuksesan siswa dalam 

belajar. Alasan peneliti mengambil resiliensi belajar matematika dan disposisi 

matematis, karena apabila kedua aspek tersebut dikombinasikan maka akan 

membentuk hasil belajar matematika yang maksimal 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka perlu adanya penelitian 

lebih lanjut untuk mengkaji mengenai pengaruh resiliensi belajar matematika dan 

disposisi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu, 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Resiliensi 

Belajar Matematika dan Disposisi Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Pada Siswa SMP/MTs”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah resiliensi belajar matematika berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII MTsN 2 Sleman?  
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2. Apakah disposisi matematis berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTsN 2 Sleman? 

3. Apakah resiliensi belajar matematika dan disposisi matematis berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap  hasil belajar matematika siswa kelas 

VII MTsN 2 Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh resiliensi belajar matematika terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII MTsN 2 Sleman?  

2. Untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTsN 2 Sleman? 

3. Untuk mengetahui pengaruh resiliensi belajar matematika dan disposisi 

matematis secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VII MTsN 2 Sleman? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan berupa kajian konseptual 

tentang beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, antara lain 

resiliensi belajar matematika dan disposisi matematis, sehingga penelitian ini 

dapat berguna bagi khalayak umum, terutama guru matematika. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi motivasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan bahan 

masukan dalam melakukan penelitian yang lebih lanjut dengan 

mengidentifikasi tentang apa pengaruh yang terjadi terhadap variabel satu 

terhadap variabel penyebabnya. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah 

khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia. 
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E. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Lokasi penelitian ini di MTsN 2 Sleman 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VII. 

c. Hasil belajar yang digunakan adalah data hasil penilaian tengah semester 

(PTS). 

2. Keterbatasan Penelitian 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Sleman pada semester genap tahun 

ajaran 2020/2021. 

b. Penelitian  ini  difokuskan  untuk  mengetahui  pengaruh  resiliensi belajar 

matematika dan disposisi matematis terhadap hasil belajar matematika. 

c. Data  resiliensi belajar matematika dan disposisi matematis didapatkan  

dengan menggunakan skala sedangkan data hasil belajar siswa berupa data 

hasil Penilaian Tengah Semester (PTS). 

F. Definisi Operasional 

Istilah-istilah berikut untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda 

serta mewujudkan kesamaan dalam pandangan dan pengertian yang berkaitan 

dengan judul dari penelitian yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa 

istilah sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar Matematika  

 Hasil belajar matematika adalah pencapaian siswa setelah melalui proses 

belajar mengajar matematika sehingga memperoleh penilaian baik kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik dari guru. 

2. Resiliensi Belajar Matematika 



 

18 

 

 Resiliensi belajar matematika adalah ketahanan seseorang menghadapi 

kesulitan  dalam proses pembelajaran matematika serta tidak meyerah untuk 

menemukan solusi penyelesaian suatu masalah. 

3. Disposisi Matematis 

 Disposisi Matematis adalah kecenderungan berpikir serta bertindak positif 

dalam proses pembelajaran matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah diakukan, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

sebagai berikut: 

1. Resiliensi belajar matematika berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTsN 2 Sleman. 

2. Disposisi matematis berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII MTsN 2 Sleman. 

3. Resiliensi belajar matematika dan disposisi matenatis berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN 

2 Sleman. 

B. Saran 

1. Kepada sekolah 

Besar harapan kepada pihak sekolah untuk menjadikan penelitian ini 

sebagai masukan dan pertimbangan guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah. Diharapkan mengadakan satu kegiatan rutin untuk siswa yang dapat 

meningkatkan resiliensi belajar serta disposisi matematis sehinga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Kepada guru 

Diharapkan guru menciptakan proses pembelajaran yang dapat 

meninkatkan resiliensi belajar matematika dan disposisi matematis, karena dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Guru sebaiknya dapat membuat suasana 

belajar yang kondusif dan menyenangkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kreatif dan inovatif. Serta menanamkan pada siswa untuk pantang 

menyerah dalam menyelesaikan suatu masalah. 

3. Kepada peneliti lain 
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Resiliensi belajar matematika dan disposisi matematis merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Namun, masih 

banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

Maka, untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan dan 

memperluas segala hal yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  
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